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JADWAL
Tanggal Efektif : 27 Juni 2024
Masa Penawaran Umum : 1 Juli – 4 Juli 2024
Tanggal Penjatahan : 4 Juli 2024
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I : 5 Juli 2024
Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I : 8 Juli 2024
Awal Perdagangan Waran Seri I 8 Juli 2024
Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 6 Januari 2025
Akhir Perdagangan Waran Seri I - Pasar Reguler & Negosiasi : 2 Juli 2025
Akhir Perdagangan Waran Seri I - Pasar Tunai : 4 Juli 2025
Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 7 Juli 2025
Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 7 Juli 2025

PENAWARAN UMUM PERDANA
Sebanyak 290.000.000 (dua ratus sembilan puluh juta) saham biasa atas nama, atau sebesar 
20,86% (dua puluh koma delapan puluh enam persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dengan nilai nominal sebesar 
Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran 
Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang 
Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum 
Perdana adalah sebesar Rp72.500.000.000,- (tujuh puluh dua miliar lima ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana, Perseroan juga akan menerbitkan sebanyak 
145.000.000 (seratus empat puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Yang Ditawarkan 
atau sebesar 13,18% (tiga belas koma satu delapan persen) dari total jumlah saham ditempatkan 
dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang 
Saham Yang Ditawarkan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal 
Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Yang Ditawarkan Perseroan berhak memperoleh  
1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli 1 (satu) saham biasa baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel yang bernilai 
nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp224,- 
(dua ratus dua puluh empat Rupiah). Waran seri I dapat dilaksanakan setelah 6 (enam) bulan atau 
lebih sejak efek diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 6 Januari 2025 sampai dengan tanggal  
7 Juli 2025. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak 
dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak 
dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, 
tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total nilai 
hasil pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp32.480.000.000,- (tiga puluh dua 
miliar empat ratus delapan puluh juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham 
lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, antara lain hak atas pembagian 
dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak atas pembagian sisa aset dalam terjadi likuidasi 
sesuai dengan ketentuan UUPT.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini 
menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan 
yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara 
sah dandalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak 
manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
STRUKTUR PERMODALAN 
Pada saat Intam atas prospektus ringkas ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan berdasarkan Akta No. 230/2024 adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp50,- per Saham

%Jumlah Saham
(Lembar)

Nilai Nominal Saham
(Rupiah)

Modal Dasar 3.200.000.000 160.000.000.000
Pemegang Saham:
PT Indo American Foods 962.500.000 48.125.000.000 87,50
Saimi Saleh 82.500.000 4.125.000.000 7,50
Ibnu Syena Alfitra 55.000.000 2.750.000.000 5,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.100.000.000 55.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 2.100.000.000 105.000.000.000
Penawaran Umum Perdana
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini, maka 
struktur modal dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
Perdana adalah sebagai berikut: 

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Nilai Nominal Rp50 per saham Nilai Nominal Rp50 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai
Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai

Nominal (%)

Modal Dasar 3.200.000.000 160.000.000.000 3.200.000.000 160.000.000.000
Pemegang Saham:
PT Indo American Foods 962.500.000 48.125.000.000 87,50 962.500.000 48.125.000.000 69,24
Saimi Saleh 82.500.000 4.125.000.000 7,50 82.500.000 4.125.000.000 5,94
Ibnu Syena Alfitra 55.000.000 2.750.000.000 5,00 55.000.000 2.750.000.000 3,96
Masyarakat – Saham Baru 290.000.000 14.500.000.000 20,86
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 1.100.000.000 55.000.000.000 100,00 1.390.000.000 69.500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.100.000.000 105.000.000.000 1.810.000.000 90.500.000.000
Penerbitan Waran Seri I 
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum Perdana ini telah 
dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka proforma struktur permodalan dan kepemilikan 
saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana dan 
Sebelum Penerbitan Waran Seri I 

Setelah Penawaran Umum Perdana dan 
Setelah Penerbitan Waran Seri I

Nilai Nominal Rp50 per saham Nilai Nominal Rp50 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai
Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai

Nominal (%)

Modal Dasar 3.200.000.000 160.000.000.000 3.200.000.000 160.000.000.000
Pemegang Saham:
PT Indo American Foods 962.500.000 48.125.000.000 70,00 962.500.000 48.125.000.000 62,70
Saimi Saleh 82.500.000 4.125.000.000 6,00 82.500.000 4.125.000.000 5,37
Ibnu Syena Alfitra 55.000.000 2.750.000.000 4,00 55.000.000 2.750.000.000 3,58
Masyarakat – Saham Baru 290.000.000 14.500.000.000 20,00 290.000.000 14.500.000.000 18,89
Masyarakat – Waran Seri I 145.000.000 7.250.000.000 9,45

Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 1.390.000.000 69.500.000.000 100,00 1.535.000.000 76.750.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.810.000.000 90.500.000.000 1.665.000.000 83.250.000.000
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak 290.000.000 (dua ratus sembilan 
puluh juta) saham yang berasal dari portepel atau sebesar 20,86% (dua puluh koma delapan enam 
persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana, 
Perseroan atas nama pemegang saham lama juga akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas 
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana sebanyak 1.100.000.000 (satu miliar 
seratus juta) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana. 
Saham-saham tersebut adalah milik:
•	 PT Indo American Foods (“IAF”) sebanyak 962.500.000 (sembilan ratus enam puluh dua juta lima 

ratus ribu) saham;
•	 Saimi Saleh sebanyak 82.500.000 (delapan puluh dua juta lima ratus ribu) saham; dan
•	 Ibnu Syena Alfitra sebanyak 55.000.000 (lima puluh lima juta) saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI seluruhnya adalah 
sebanyak 1.390.000.000 (satu miliar tiga ratus sembilan puluh juta) saham atau sebesar 100,00% 
(seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana ini.
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini akan dicatatkan di BEI sesuai 
dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Indo American Seafoods Tbk No. 
S-05467/BEI.PP1/05-2024 tertanggal 31 Mei 2024 yang telah diterima Perseroan dari BEI sepanjang 
memenuhi persyaratan pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI. Apabila Perseroan tidak 
memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum Perdana 
Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada 
para pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.
Selain itu, sebanyak 145.000.000 (seratus empat puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai 
Saham Yang Ditawarkan atau sebanyak 13,18% (tiga belas koma satu delapan persen) dari total 
jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana ini disampaikan yang diterbitkan menyertai Saham Yang Ditawarkan 
melalui Penawaran Umum Perdana ini seluruhnya juga akan dicatatkan pada BEI. Sehingga, jumlah 
saham dan Waran Seri I yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia menjadi 
sebanyak-banyaknya 1.535.000.000 (satu miliar lima ratus tiga puluh lima juta) saham dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah pelaksanaan Waran Seri I. 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 188 tanggal  
27 Februari 2024, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota 
Jakarta Selatan, terdapat peningkatan modal ditempatkan dan disetor harga pelaksanaan di bawah 
harga Penawaran Umum perdana saham sebesar Rp15.000.000.000,- (lima belas miliar Rupiah) 
dengan menerbitkan 300.000.000 (tiga ratus juta) saham baru, yang diambil oleh pemegang saham 
lama yaitu (i) IAF sebanyak 262.500.000 saham baru dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp13.125.000.000 (tiga belas miliar seratus dua puluh lima juta Rupiah), (ii) Saimi Saleh sebanyak 
22.500.000 saham baru dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp1.125.000.000,- (satu miliar 
seratus dua puluh lima juta Rupiah), dan (iii) Ibnu Syena Alfitra sebanyak 15.000.000 saham baru 
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp750.000.000,- (tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).
Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada Bab I Prospektus

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana ini, setelah dikurangi seluruh 
biaya-biaya emisi, akan digunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan (“Modal 
Kerja”). Adapun Modal Kerja yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Sekitar 90,00% akan digunakan untuk pembelian bahan baku baik bahan baku langsung maupun 

bahan baku pembantu. Bahan baku langsung mencakup pembelian udang. Sedangkan, bahan 
baku pembantu meliputi, namun tidak terbatas pada, master karton, polybag, tray, tepung, dan 
bahan tambahan pangan (food additive) dari pemasok yang merupakan pihak penjual perorangan 
maupun penjual berbentuk badan hukum.

 Para pemasok perorangan adalah para petani tambak dan pemasok berbadan hukum dari  
PT Indonesia Makan Udang, ISP, PT Sedulur Bertiga Jaya, CV Nerimo Ing Pandum, dan PT Maju 
Tambak Sumur. Seluruh pemasok berbadan hukum tersebut merupakan pihak ketiga dan tidak 
memiliki afiliasi dengan Perseroan, manajemen, maupun pemegang saham, kecuali ISP yang 
merupakan Entitas Anak dari Perseroan. Namun, Perseroan juga tidak menutup kemungkinan 
untuk melakukan pembelian dari pihak ketiga lainnya di kemudian hari. 

 Pembelian dilakukan secara langsung (on the spot) berdasarkan jadwal panen para pemasok, 
hingga saat ini tidak terdapat perjanjian khusus dengan pemasok kecuali dengan ISP. Pembelian 
dilakukan dengan harga pasar yang berlaku. Perseroan tidak memberikan pembayaran di muka 
(down payment) untuk setiap pembelian yang dilakukan. Oleh karena itu, pembelian bahan baku 
yang diterima Perseroan akan dibayar penuh kepada penjual dalam jangka waktu 3 sampai 7 Hari 
Kalender setelah bahan baku diterima.

2. Sekitar 5,00 % akan digunakan untuk biaya penjualan dan pemasaran; 
3. Sekitar 4,85 % akan digunakan untuk biaya perawatan dan biaya utilitas; dan 
4. Sisanya akan digunakan untuk biaya keperluan kantor, terutama untuk pembelian dan 

penggantian peralatan elektronik serta penunjang lainnya yang diperlukan untuk mendukung 
aktivitas kantor Perseroan. Peralatan elektronik yang dimaksud mencakup pergantian komputer 
dan/atau laptop, yaitu Lenovo I7 sebanyak 7 unit, yang akan digunakan untuk menunjang tim 
Produksi dan Keuangan dalam sistem yang terintegrasi.

Adapun seluruh dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri I, akan digunakan untuk Modal 
Kerja.
Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan, serta harus 
dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada laporan keuangan konsolidasian serta laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice 
Ganda Nainggolan dan Rekan (MGN), dengan opini tanpa modifikasian dengan laporan auditor 
independen pada tanggal 29 Mei 2024 dengan nomor 00050/2.1104/AU.1/05/1292-1/1/V/2024 yang 
ditandatangani oleh Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., M.Ak., CPA, CPSAK, CPMA, CA (Izin Akuntan Publik 
No. AP. 1292), dengan opini tanpa modifikasian.
Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 
  (dalam Rupiah)

KETERANGAN
31 Desember

2023 2022 2021
Aset Lancar 254.527.851.669 206.518.082.654 151.278.970.090 
Aset Tidak Lancar 90.797.471.326 101.140.341.576 111.436.730.488 
Jumlah Aset 345.325.322.995 307.658.424.230 262.715.700.578 
Liabilitas Jangka Pendek 226.092.689.273 181.881.350.007 134.703.536.261 
Liabilitas Jangka Panjang 9.938.559.952 18.220.176.442 26.936.019.615 
Jumlah Liabilitas 236.031.249.225  200.101.526.449  161.639.555.876 
Jumlah Ekuitas 109.294.073.770 107.556.897.781 101.076.144.702 
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 345.325.322.995 307.658.424.230 262.715.700.578

Ikhtisar Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam Rupiah)

KETERANGAN
31 Desember

2023 2022 2021
Penjualan 199.222.794.205 382.316.276.945 303.872.116.071
Beban Pokok Penjualan (134.214.335.812) (298.009.655.959) (235.513.908.676)
Laba Kotor 65.008.458.393 84.306.620.986 68.358.207.395
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 2.553.953.356 8.224.872.245 5.654.381.924
Laba Tahun Berjalan 1.745.451.401 5.211.169.030 3.335.251.972
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 1.737.175.989 5.453.866.867 3.351.663.124 
Laba Per Saham 2,18 6,51 4,17

Ikhtisar Laporan Arus Kas Konsolidasian

KETERAN GAN 31 Desember
2023 2022 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas dari Pelanggan 233.862.704.890 367.723.496.508 295.637.097.279
Pembayaran Kepada Pemasok (215.894.192.453) (338.209.234.805) (245.486.908.048)
Pembayaran Kepada Karyawan (16.773.999.584) (17.641.958.141) (19.169.374.181)

Pembayaran Beban Operasional Lainnya (15.514.922.507) (36.504.076.478) (23.422.128.041)
Kas Dihasilkan dari Operasi (14.320.409.654) (24.631.772.916) 7.558.687.009
Pembayaran Pajak Penghasilan (701.013.069) (696.135.092) (411.274.129)

Pembayaran Beban Bunga dan Keuangan (15.677.499.788) (13.403.963.086) (9.352.093.192)

Kas Bersih Diperoleh Untuk Aktivitas Operasi (30.698.922.511) (38.731.871.094) (2.204.680.312)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Penambahan Aset Tetap (149.115.000) (337.817.118) (17.752.124.084)

Kas Bersih Diperoleh Untuk dari Aktivitas 
Investasi (149.115.000) (337.817.118) (17.752.124.084)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Utang Bank

Penerimaan 527.352.848.743 417.886.251.544 355.278.938.231
Pembayaran (495.372.719.131) (379.120.929.829) (338.461.235.558)

Pembayaran Liabilitas Sewa (3.544.941.809) - -
Utang Pembelian Aset Tetap

Pembayaran - (143.835.319) -
Utang Lain-lain Kepada Pihak Berelasi 

Penerimaan 62.502.100 395.825.195 -
Pembayaran - - (247.604.400)

Kas Bersih Digunakan dari Aktivitas Pendanaan 28.497.689.903 39.017.311.591 19.415.033.454

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS (2.350.347.608) (52.376.621) (541.770.942)

SALDO KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 4.920.468.963 4.972.845.584 5.514.616.526

SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 2.570.121.355 4.920.468.963 4.972.845.584

Rasio Keuangan

KETERANGAN
31 Desember

2023 2022 2021
Rasio Pertumbuhan
Penjualan (%) (47,89%) 25,81% (18,31%)
Laba Kotor (%) (22,89%) 23,33% 18,58%

Laba Sebelum Pajak Penghasilan (%) (68,95%) 45,46% 36,00%
Laba Tahun Berjalan (%) (66,51%) 56,25% 38,52%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan (%) (68,15%) 62,72% 25,35%
Jumlah Aset (%) 12,24% 17,11% 13,81%
Jumlah Liabilitas (%) 17,96% 23,79% 13,06%
Jumlah Ekuitas (%) 1,62% 6,41% 6,42%

Rasio Likuiditas

Aset Lancar/Liabilitas Jangka Pendek (x) 1,13x 1,14x 1,12x
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas (x) 2,16x 1,86x 1,60x
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset (x) 0,68x 0,65x 0,62x

Rasio Usaha
Laba Kotor/ Penjualan (%) 32,63% 22,05% 22,50%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan/ 

Penjualan (%) 1,28% 2,15% 1,86%
Laba Tahun Berjalan/ Penjualan (%) 0,88% 1,36% 1,10%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/ 

Penjualan (%) 0,87% 1,43% 1,10%

Laba Tahun Berjalan/ Jumlah Aset (%) 0,51% 1,69% 1,27%

Laba Tahun Berjalan/ Jumlah Ekuitas (%) 1,60% 4,85% 3,30%

Keterangan
31 Desember

2023 2022 2021
(12 Bulan) (12 Bulan) (12 Bulan)

EBIT  18.511.023.889  20.654.299.328  14.108.735.684 
Bunga Bank  15.677.499.788  13.366.144.398  9.352.093.192 
Total Pembayaran Utang  495.372.719.131  379.120.929.829  338.461.235.558 
DSCR 3,62% 5,26% 4,06%
ICR 118,07% 154,53% 150,86%

Keterangan selengkapnya mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat pada Bab IV 
Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Informasi dan pembahasan yang disajikan oleh manajemen pada Bab ini wajib dibaca bersama-
sama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya yang 
terdapat pada Bab XVIII Prospektus ini. Bab ini menyajikan analisis dan pembahasan manajemen 
yang bersumber dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021. 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, 2022 dan 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda 
Nainggolan & Rekan (MGN), dengan opini tanpa modifikasian dengan laporan auditor independen 
pada tanggal 29 Mei 2024 dengan nomor 00050/2.1104/AU.1/05/1292-1/1/V/2024 yang 
ditandatangani oleh Dr. Ahalik, S.E., Ak., M.Si., M.Ak., CPA, CPSAK, CPMA, CA (Izin Akuntan Publik 
No. AP. 1292)
A. ANALISIS LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
1. Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
Tabel dibawah ini menyajikan data laporan laba rugi komprehensif Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 sebagai berikut:

 (dalam Rupiah)

KETERANGAN
31 Desember

2023 2022 2021
Penjualan 199.222.794.205 382.316.276.945 303.872.116.071
Beban Pokok Penjualan (134.214.335.812) (298.009.655.959) (235.513.908.676)
Laba Kotor 65.008.458.393 84.306.620.986 68.358.207.395
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 2.553.953.356 8.224.872.245 5.654.381.924
Laba Tahun Berjalan 1.745.451.401 5.211.169.030 3.335.251.972
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 1.737.175.989 5.453.866.867 3.351.663.124
Laba Per Saham 2,18 6,51 4,17

a) Penjualan
Perbandingan Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan  
31 Desember 2022
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar  
Rp 199.222.794.205 mengalami penurunan sebesar Rp 183.093.482.740 atau sebesar 47,89% 
dari Penjualan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 382.316.276.945 Hal 
ini terutama dikarenakan adanya penurunan penjualan eskpor sebesar Rp 171.349.334.579 atau 
sebesar 54,92% terutama pada penjualan Udang Vannamei dan Breaded.
Perbandingan Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan  
31 Desember 2021
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar  
Rp 382.316.276.945 mengalami peningkatan sebesar Rp 78.444.160.874 atau sebesar 25,81% 
dari Penjualan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 303.872.116.071. Hal ini 
terutama dikarenakan adanya peningkatan penjualan ekspor dan lokal terutama penjualan ekspor 
sebesar Rp 83.191.577.843 dari tahun 2021 ke tahun 2022 yang didominiasi oleh penjualan kepada 
pihak ketiga yaitu Censea, Inc. dan Eastern Fish Company, LLC.
b) Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan
Perbandingan Laba Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022
Laba Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah 
sebesar Rp 1.745.451.401 mengalami penurunan sebesar Rp   3.465.717.629, atau sebesar 
33,49% dari Laba Bersih Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp  5.211.169.030 . Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan penjualan ekspor sebesar  
Rp 171.349.334.579 atau sebesar 54,92% yang paling banyak terdapat penurunan yaitu pada 
penjualan Udang Vannamei dan Breaded.
Perbandingan Laba Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Laba Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp  5.211.169.029 mengalami peningkatan sebesar Rp   1.875.917.058, atau sebesar 
56,25% dari Laba Bersih Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp  3.335.251.972 . Hal ini terutama dikarenakan adanya peningkatan penjualan eskpor dari tahun 
2021 ke tahun 2022 sebesar Rp 83.191.577.843 pada penjualan Udang Vannamei, Breaded dan 
Kepala serta Kulit Udang.
c) Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan
Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022
Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 1.737.175.989 mengalami penurunan sebesar  
Rp 3.716.690.878 atau sebesar 31,85% dari Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 5.453.866.867. Hal ini terutama dikarenakan adanya 
penurunan penjualan ekspor sebesar Rp 171.349.334.579 atau sebesar 54,92% terutama pada 
penjualan Udang Vannamei.
Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp 5.453.866.867  mengalami peningkatan sebesar Rp 2.102.203.743 atau sebesar 
62,72% dari Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp 3.351.663.124. Hal ini terutama dikarenakan adanya peningkatan penjualan ekspor dari 
tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar Rp 83.191.577.843, pada penjualan Udang Vannamei, Breaded 
dan Kepala serta Kulit Udang.
2. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Berikut ini merupakan rincian aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 
2021:

(dalam Rupiah)

KETERANGAN 31 Desember
2023 2022 2021

Jumlah Aset Lancar 254.527.851.669 206.518.082.654 151.278.970.090
Jumlah Aset Tidak Lancar 90.797.471.326 101.140.341.576 111.436.730.488
Jumlah Aset 345.325.322.995 307.658.424.230 262.715.700.578
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 226.688.365.968 182.414.524.602 134.840.885.661
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 9.342.883.257 17.687.001.847 26.798.670.215
Jumlah Liabilitas 236.031.249.225 200.101.526.449 161.639.555.876
Jumlah Ekuitas 109.294.073.770 107.556.897.781 101.076.144.702
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 345.325.322.995 307.658.424.230 262.715.700.578

a) Aset Lancar
Perbandingan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 
31 Desember 2022
Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar  
Rp 254.527.851.669 mengalami kenaikan sebesar Rp 48.009.769.015 atau sebesar 23,25% dari 
Aset Lancar yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 206.518.082.654. Hal ini 
terutama dikarenakan adanya peningkatan peningkatan Aset Biologis dan Uang Muka pada tahun 
2023, didominasi oleh pembelian Persediaan sebesar Rp 80.891.502.862 atau sebesar 58,97%.
Perbandingan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar  
Rp 206.518.082.654 mengalami kenaikan sebesar Rp 55.239.112.564 atau sebesar 36,51% dari 
Aset Lancar yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 151.278.970.090. Hal ini 
terutama dikarenakan peningkatan Piutang Usaha Pihak Ketiga, Piutang Lain-lain Pihak Berelasi, 
serta Biaya Dibayar di Muka pada tahun 2023, didominasi oleh pembelian Persediaan sebesar  
Rp 41.314.247.414 atau sebesar 43,10%.

b) Aset Tidak Lancar
Perbandingan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022
Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar  
Rp 90.797.471.326 mengalami penurunan sebesar Rp 10.342.870.250 atau sebesar 10,23% dari 
Aset Tidak Lancar yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp  101.140.341.576. 
Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan saldo Aset Tetap sebesar Rp 10.135.180.213  atau 
sebesar 12,03%.
Perbandingan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar  
Rp 101.140.341.576 mengalami penurunan sebesar Rp 10.296.388.912 atau sebesar 10,95% dari 
Aset Tidak Lancar yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 104.600.040.277. 
Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan saldo Aset Tetap sebesar Rp 10.363.998.481 atau 
sebesar 9,86%.
c) Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 dan 31 Desember 2022
Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah 
sebesar Rp 226.092.689.273 mengalami kenaikan sebesar Rp 44.211.339.266 atau sebesar 
24,31% dari Liabilitas Jangka Pendek yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar  
Rp 181.881.350.007. Hal ini terutama dikarenakan adanya kenaikan pada Utang Usaha Pihak 
Ketiga, Utang Lain-lain Pihak Berelasi dan didominasi oleh kenaikan pada Utang Bank Jangka 
Pendek sebesar Rp 40.102.098.258 atau sebesar 25,82%.
Perbandingan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 dan 31 Desember 2021
Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp  181.881.350.007 mengalami kenaikan sebesar Rp 47.177.813.746 atau 
sebesar 35,02% dari Liabilitas Jangka Pendek yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp 134.703.536.261. Hal ini terutama dikarenakan adanya kenaikan pada 
Utang Lain-lain Pihak Berelasi, Utang Pajak, Utang Pembelian Aset Tetap, liabilitas sewa 
pihak berelasi dan didominasi oleh kenaikan pada Utang Bank Jangka Pendek sebesar  
Rp 44.524.168.690 atau sebesr 40,18%.
d) Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 dan 31 Desember 2022
Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah 
sebesar Rp 9.938.559.952 mengalami penurunan sebesar Rp 8.281.616.490 atau sebesar 
(45,45%) dari Liabilitas Jangka Panjang yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar  
Rp 18.220.176.442 Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan Utang Bank Jangka Panjang 
dan Liabilitas sewa kepada pihak berelasi dari tahun 2022 ke tahun 2023.
Perbandingan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 dan 31 Desember 2021
Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp 18.220.176.442 mengalami penurunan sebesar Rp  8.715.843.173 atau sebesar 
(32,36%) dari Liabilitas Jangka Panjang yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar  
Rp   26.936.019.615. Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan Utang Bank Jangka Panjang 
dari tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar Rp 5.758.846.975 atau sebesar (40,31%).
e) Total Liabilitas
Perbandingan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 
31 Desember 2022
Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar  
Rp 236.031.249.225 mengalami kenaikan sebesar Rp 35.929.722.776 atau sebesar 17,96% dari 
Total Liabilitas yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp   200.101.526.449. 
Hal ini terutama dikarenakan adanya kenaikan pada Utang Usaha Pihak Ketiga, Utang Lain-lain 
Pihak Berelasi dan di dominasi oleh kenaikan pada Utang Bank Jangka Pendek sebanding dengan 
kenaikan Liabilitas Jangka Pendek.
Perbandingan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar  
Rp 200.101.526.449 mengalami kenaikan sebesar Rp 38.461.970.573 atau sebesar 23,79% dari 
Total Liabilitas yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 161.639.555.876 Hal ini 
terutama dikarenakan adanya kenaikan pada Utang Lain-lain Pihak Berelasi, Utang Pajak, Utang 
Pembelian Aset Tetap, liabilitas sewa kepada pihak berelasi dan didominasi oleh kenaikan pada 
Utang Bank Jangka Pendek yang sebanding dengan kenaikan Liabilitas Jangka Pendek.
f) Ekuitas
Perbandingan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan  
31 Desember 2022
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar  
Rp 109.294.073.770 mengalami kenaikan sebesar Rp 1.737.175.989 atau sebesar 1,62% dari 
Ekuitas yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 107.556.897.781 Hal ini terutama 
dikarenakan peningkatan pada saldo laba sebesar Rp 7.023.409.115 atau 7,04%.
Perbandingan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan  
31 Desember 2021
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar  
Rp 107.556.897.781 mengalami kenaikan sebesar Rp 6.480.753.079 atau sebesar 6,41% dari 
Ekuitas yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 101.076.144.702. Hal ini 
terutama dikarenakan peningkatan pada saldo laba sebesar Rp 6.480.753.079 atau 35,83%.

INFORMASI TAMBAHAN ATAS  
PROSPEKTUS RINGKAS

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI 
ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI INTAM ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG 
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 
HUKUM.

INTAM ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN 
SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN 
DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INTAM ATAS PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM 
PROSPEKTUS.

 PT INDO AMERICAN SEAFOODS Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Industri Pembekuan Biota Air Lainnya, Industri Makanan dan Masakan Olahan, Industri Berbasis 
Daging Lumatan dan Surimi, Industri Berbasis Lumatan Biota Air Lainnya, Perdagangan Besar 

Hasil Perikanan, dan Perdagangan Besar Hasil Olahan Perikanan
Telepon: 0721 351 211

E-mail: corporate.secretary@indoamericanseafoods.com
Website: www.indoamericanseafoods.com

Kantor Pusat
Jl. Ir. Sutami KM 13, Desa Sukanegara, 
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten 

Lampung Selatan, 
Provinsi Lampung, Indonesia – 35361.

Lokasi Tambak
Dusun Seribu, Desa Gebang, 

Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak 290.000.000 (dua ratus sembilan puluh juta) saham biasa atas nama, atau sebesar 
20,86% (dua puluh koma delapan puluh enam persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dengan nilai nominal 
sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
kisaran Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham 
(“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah Penawaran Umum Perdana adalah sebesar Rp72.500.000.000,- (tujuh puluh dua miliar 
lima ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana, Perseroan juga akan menerbitkan sebanyak 
145.000.000 (seratus empat puluh lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Yang 
Ditawarkan atau sebesar 13,18% (tiga belas koma satu delapan persen) dari total jumlah saham 
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif 
bagi para pemegang Saham Yang Ditawarkan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Yang Ditawarkan Perseroan 
berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham biasa baru Perseroan yang dikeluarkan 
dalam portepel yang bernilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan 
Harga Pelaksanaan sebesar Rp224,- (dua ratus dua puluh empat Rupiah). Waran seri I dapat 
dilaksanakan setelah 6 (enam) bulan atau lebih sejak efek diterbitkan, yang berlaku mulai 
tanggal 6 Januari 2025 sampai dengan tanggal 7 Juli 2025. Pemegang Waran Seri I tidak 
mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut 
belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis 
masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak 
berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total nilai hasil pelaksanaan 
Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp32.480.000.000,- (tiga puluh dua miliar empat ratus 
delapan puluh juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham 
lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh termasuk hak atas pembagian 
dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian 
saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang 
No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (“UUPT”). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini 
menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan 
yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana.
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam 
sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada 
pihak lain.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

RISIKO USAHA UTAMA PERSEROAN ADALAH RISIKO PERUBAHAN KEBIJAKAN 
PERDAGANGAN INTERNASIONAL. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO 
USAHA DISAJIKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK 
LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH JUMLAH 
PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN 
SAHAM SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Intam atas prospektus ringkas ini diterbitkan di Lampung pada tanggal 28 Juni 2024

Ukuran : 14Kolom x 515 mm Media : harian TERBIT  Tgl Muat : 28 Juni 2024


